BAB I
STANDARISASI BUKU AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Komponen-komponen dalam Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
1. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem Pembelajaran
Terdapat bebrapa faktor yang dapat mempengaruhiatkeg

proses sistem pembelajaran diantaranya faktor gswa, sarana, alat

dan media yang tersedia, serta faktor lingkurigan.

a. Faktor guru

Peranan guru sebagai pendidik profesional, akHiraii

mulai dipertanyakan eksistensinya secara fungsioiédl ini
disebabkan antara lain oleh munculnya serangkaaaniena para
lulusan pendidikan yang secara moral cenderungsuoedan secara
intelektual akademis juga kurang siap untuk mematapangan
kerja. Jika fenomena itu benar adanya, maka baigslang maupun
tidak langsung akan terkait dengan peranan guragselpendidik
profesionaf

Sebagai pendidik, guru bukan saja dituntut melakuka
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus hkemengetahuan
dan kemampuan profesiorial.

Pertama, seorang guru harus menguasai bidang ilmu
pengetahuan yang diajarkannya dengan baik. la {mear seorang
ahli dalam bidang ilu yang diajarkannya. Selanjairkarena bidang
ilmu apapun selalu mengalami perkembangan, makearsgauru
yang profesional juga harus terus-menerus menikghkatdan

mengembangkan ilmu yang diajarkannya sehingga te#kggalan

1 SanjayaKurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengamgan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRJakarta: Prenada Media Group, 2008), him. 197

2 Nata,Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikiam di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 151

3 Usman,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), him. 14
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zaman. Yakni dengan melakukan penelitian menggumakabagai
metode.

Kedua, seorang guru harus memiliki kemampuan
menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilikiftyansfer of
knowledgég kepada peserta didik secara efektif dan efidignuk itu,
guru harus memiliki ilmu keperguruan yang terdiarictiga bidang
keilmuan yaitu: pedagogik, didaktik, dan metodi#tilhh pedagogik
diterjemahkan dengan kata ilmu mendidik, dan yabglths adalah
bagaimana mengasuh dan mendidik seorang anak. dkedan
didaktik adalah pengetahuan tentang interaksi delapengajar
secara umum. Yang diajarkan di sini antara lairalmagna membuat
persiapan pengajaran, cara menjalin bahan-bahaajagel, cara
menilai hasil pelajaran. Adapun metodik adalah p&adguan tentang
cara mengajar suatu bidang ilmu pengetaffuan.

Ketiga, seorang guru yang profesional harus bergegeguh
pada kode etik guru yang telah ditentukan. Kodk @tisini lebih
dikhususkan lagi tekanannya pada perlunya menslkhlak yang
mulia. Dengan demikian, seorang guru akan menjaadiian, contoh
dan teladan. Dengan cara demikian, ilmu yang d&ajaatau nasehat
yang diberikan kepada siswa akan didengarkan deksdnakan
dengan baik. Tentang perlunya akhlak yang baik bagrang guru
yang profesional ini, sudah lama menjadi perhatian kajian para
ulama klasik. Misalnya Imam al-Ghazali (w. 1111 Mgnyatakan
bahwa seorang guru yang menyampaikan ilmu pengataharus
berhati bersih, berbuat dan bersikap yang tefpuii.

Dengan demikian, efektivitas proses pembelajardetad di
pundak grur. Oleh karenanya, keberhasilan suatusepro
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas gNnrman Kirby

(1981) menyatakanOne underlying emphasis should be noticeable:

4 SanjayaQOp., Cit, him. 197
5 Imam al-Ghazalilhya Ulum al-Din Jilid I, (Beirut: Dar al-Kutub, t.t.), him. 48-49
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that the quality of the teacher is the essentiahstant feature in the
success of any educational systém

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guodegional
bukanlah guru yang dapat mengajar dengan baik t&@pi juga
guru yang dapat mendidik dan memiliki akhlak yanglima Guru
juga harus menungkatkan pengetahuannya dari wagtuvdktu
sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian tidak
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga sebawaifivator,
inspiratory, dinamisator, fasilitator, katalisatoevaluator, dan
sebagainya.

b. Faktor peserta didik

Peserta didik adalah organisme unik yang berkemkasgai
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan andlah ada
perkembangan seluruh aspek, akan tetapi tempo damai
perkembangan masing-masing anak pada tiap aspek Sdlalu
sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi olddenpleangan
anak dapat dipengaruhi oleh perkembangan yang sdaia itu, di
samping karakteristik lain yang melekat pada diald Perbedaan
karakteristik peserta didik perlu dipertimbangkaadadh pemilihan
metode mengajar. Aspek-aspek perbedaan anak datilg yerlu
dipertimbangkan adalah aspek biologis, intelektiaf psikologis.

Perkembangan mental peserta didik di sekolah aritama
meliputi: kemampuan untuk bekerja secara abstraksnuju
konseptual. Implikasinya pada pembelajaran, harwsnioerikan
pengalaman yang bervariasi dengan metode yang ifefdah
bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan mimksn

kemampuan peserta didik.

6 SanjayaQp., Cit, him. 198

7 1bid., him. 199

8 Ismalil, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: Rasail,
2008), him. 32
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Oleh karena itu, penggunaan metode yang tepat alan
menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaR@mbelajaran
perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metoek®ae yang
berpusat kepada, dengan lebih menekankan padaksitgreserta
didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangebantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaraapAn metode
pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru antaia: lanetode
demonstrasi, inquiry, penemuan, eksperimen, peraecamasalah,
karya wisata, perolehan konsep, penugasan, ceraarajg jawab,
dan diskus?.

c. Faktor sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung kEeggsang
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnyadiam
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapkolah, dan lain
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segaltusgmug secara
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan prosegelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekkdahar kecil, dan
lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasakananaembantu
guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaranmeéampakan
komponen penting yang dapat mempengaruhi prosesglajaran.

Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang likiemi
kelengkapan sarana dan prasarana. Pertama, kepamgkarana dan
prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi rgangajar.
Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat miembe

berbagai pilihan pada peserta didik untuk befsjar.

9 Mulyasa,Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajatameatif dan
MenyenangkanBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him.111077-

10 SanjayaKurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pendgmangan KTSP,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), him. 200
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d. Faktor lingkungan

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yatgpat
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktomisgai kelas dan
faktor iklim social-psikologis.

Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputnlgh
siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yEpat
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi Kelgsterlalu
besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan bedayaran.
Sedangkan faktor social-psikologis adalah keharsammihubungan
antara orang yang terlibat dalam proses pembehajbssk secara
internal maupun ekstern4i.

2. Komponen-komponen Sistem Pembelajaran

Belajar adalah aktivitas yang tidak dapat dipisahkdari
kehidupan manusia, ternyata bykan hanya berasatesamgan manusia
semata. Aktivitas belajar sengat terkait dengarsgggpencarian ilmu.
Islam sangat menekankan terhadap pentingnya ilmtQuikan dan
Hadits mengajak kaum muslim untuk mencari dan meai#tan ilmu dan
kearifan serta menempatkan orang-orang yang beep@Emngan pada
derajat yang tinggi

Menurut Morris L. Bigge seperti yang dikutip Max i@ano dkk.
adalah perubahan yang menetap dalam diri sesegeany tidak dapat
diwariskan secara genetis. Selanjutnya Morris makgam bahwa
perubahan itu terjadi pada pemahamamsigh)), perilaku, persepsi,
motivasi atau campuran dari semuanya secara sissessdpagai akibat
pengalaman dalam situasi-situasi tert&htu

Sedangkan pembelajaran, seperti yang disefinisikzamar

Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun mntelipnsur-unsur

1 |bid., him. 201-202

12 Baharuddin dan Wahyurif,eori Belajar dan Pembelajaraify ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 30

13 Darsono dkk.Belajar dan PembelajaranSemarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), him. 2
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manusiawi, internal material fasilitas perlengkamiam prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembetaja

Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana agar sprose
pembelajaran berhasil? Sebagai suatu sistem Kkita peenganalisis
berbagai komponen yang membentuk sistem prosesgbagaran. Untuk
itu lihat gambar berikut.

————————————
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I
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1
: v :
I
«--------- Evaluasi - ———— i — -

Gambar Komponen Sistem Pembelajdran.

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa suatiersisproses
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yahgsama lain saling
berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponersebut adalah
tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi péagdran, media, dan
evaluasi®

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dsistem
pembelajaran. Pada dasarnya tujuan pendidikan Igiiemtik dengan

tujuan hidup manusia. Secara umum tujuan pendidkgama Islam

14 Hamalik,Kurikulum dan pembelajarar{Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him. 57
15 SanjayaQOp., Cit, him. 204
16 |bid.
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adalah arah yang diharapkan setelah subyek didiigat@mi perubahan
proses pendidikan, baik pada tingkah laku individan kehidupan
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alaritasgjal’
Sedangkan secara khusus Zakiah Daradjat berpent&gang tujuan
pendidikan Islam dengan pernyataan: “Kalau Kkita imag¢l kembali
pengertian pendidikan Islam, akan terlihat dengalasj sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pekatidi secara
keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang maimya menjadi
insan kamildengan pola takw#.

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedialam
sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, mpédajaran merupakan
inti dalam proses pembelajaran. Maka, guru harumahami secara
detail isi pelajaran yang harus dikuasai siswaatau materi pelajaran
dalam pendidikan Islam adalah iman (akidah), ibadan akhlakul
karimah. Sesuai hadits Nabi yang menjelaskan tgntaateri pendidikan
Islam yang diajarkan malaikat Jibril kepada NabiHdmmad SAW*°

Strategi atau metode adalah komponen yang juga likefungsi
yang sangat menentukan keberhasilan pencapaiaantgembelajaran.
Proses pembelajaran yang baik hendaknya mengguma&sde secara
bergantian atau saling bahu-membahu satu samas&soai dengan
situasi dan kondisi. Tugas guru adalah memilih tdi@nragam metode
yang tepat untuk menciptakan suatu iklim pembeiajgang kondusf’

17 Ismail, Op., Cit.,hIm. 37

18 Darajat,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 29

19 Imam Muslim,Shahih Muslimjilid I, (Bandung: Syirkah Ma'arif Lithob’l Wanrsyr,
tth), him. 23

20 SudjanaPasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: PT Sinar Baru Algensindo,
2000), him. 76
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Sebagaimana Firman Allah dalam surat an-Nahl 4y4:

AERNE<-e0 P=O0NIAR FORERO rOs S
N ORCONER ¢ME e R

2 00O6eCR00OEa 3 0O RIAANOM B €0
“QN2 @DTEOLA W & N €YM@y 0ORY €0
0> [REk< -0 OHTND <IT#O$ OO
JIK 2N O=8> THRONC ORpRE RO
OMHRESROL e0d=>2e0 B OYNLNFC-ONIAR
LAV €xC0, 0093 Vo <COMwa e N

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan dhkdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaa yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaniang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebéngetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125).

Ayat ini berbicara tentang beberapa metode pendralaj Di sini
masih ada tiga contoh metode, yaitu hikmah (kebgaka), mau’idhah
hasanah (nasehat yang baik), dan Mujadalah (dédaglebat). Pendapat
seperti ini banyak disampaikan para musafir, sepakhruddin ar-Razy,
Muhammad ash-Shawy, an-Nawawy al-Jawy, dan lam?fai

Alat dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alatubakan
tetapimemiliki peran yang tidak kalah pentingnyaalddn kemajuan
teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswpatl belajar dari
mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkanhasisiteknologi.
Oleh karena itu peran dan tugas guru bergeseipdeain sebagai sumber
belajar menjadi peran sebagai pengelola sumberjabeldelalui
penggunaan berbagai sumber itu diharapkan kuadgasbelajaran akan
semakin meningkét

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sisteoseg
pembelajaran. Evaluasi bukan hanya berfungsi untolelihat

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran,tatapi juga berfungsi

2L Yunus, Tafsir Qur'an Karim (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 2004), him. 399
22 |smail, Op., Cit, him. 12
2 SanjayaQp., Cit, him. 206
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sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dajmngelolaan
pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekgem dalam
pemanfaatan berbagai sistem pembelaj&tan.

Menentukan dan menganalisis kelima komponen pala&m
proses pembelajaran, akan dapat membantu dalam nedikg
keberhasilan pembelajaran.

B. Buku Ajar Pendidikan Agama lslam (PAI)
1. Pengertian Buku Ajar PAI

Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib unigleréhikan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam aapgkingkatan
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadi@mampuan
penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepettaarkemampuan
estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusrdaBarkan standar
nasional pendidikaft.

Sedangkan buku pelajaran menurut ahli adalah media
pembelajaran yang dominan perannya di kelas. Olatenka itu,
pelajaran harus dirancang dengan baik dan bengadanemperhatikan
standar-standar terterftt.

Dari uraian buku pelajaran di atas, dapat ditardsikpulan
bahwa yang dimaksud dengan buku pelajaran PAI ladal&ku yang
dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu ngghi media
pembelajaran (instruksional) yang berkaitan dendadang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Buku-buku yang biasa digunakan di sekolah-sekd&ih, SMP,
SMU) di Indonesia terdiri atas empat jenis, yaituBuku pelajaran atau

24 Sukardi,Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnydakarta: PT bumi Aksara,
2009), him. 8

% permendiknag?eraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 11 iaf2005 tentang
Buku Teks Pelajaran Pasa) (Surabaya: Kesindo Utama, 2009)

% Departemen Pendidikan Nasior@tandar Penilaian Buku Pelajaratlakarta: Pusbuk,
2005), him. 18
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buku teks, 2) Buku bacaan, 3) Buku sumber, 4) Bp&gangan guru
yang biasa mendampingi buku teks.

Adapun buku pelajaran atau buku teks terdiri atdaipelajaran
pokok dan buku pelajran pelengkap. Buku pelajrakopodisediakan
oleh pemerintah atau Departemen Pendidikan NasiSedlngkan buku
pelajaran pelengkap adalah buku-buku terbitan swgetg dibeli oleh
sekolah atau siswa berdasarkan pilihan setempatieean “setempat”
di sini bisa berarti sekolah atau daetah.

2. Peranan dan Manfaat Buku Pelajaran PAI
a. Peranan buku pelajaran
Sebagaimana diakui bersama bahwa salah satu pergldku
dalam proses pendidikan adalah buku pelaj&taBuku pelajaran
(buku teks) merupakan suatu sarana untuk mengkdwasikan ilmu
pengetahuan. Artinya buku pelajaran yang digunakaekolah oleh
guru atau siswa harus secara jelas dapat mengkkasikan
informasi; konsep, pengetahuan dan mengembangkiamrarkpuan
sedemikian rupa sehimgga dapat dipahami oleh sisatgoun guru.
Dengan kata lain, buku pelajaran merupakan suatdiamgang
penyajian suatu subyek secara terurut bagi kepemuengajar dan
belajar sehingga bermanfaat untuk mengkonstruksskeatu situasi
belajar secara spesiffk.
b. Manfaat buku pelajaran
Buku pelajaran merupakan alat pengajaran yanggbhnyak
digunakan diantara semua alat pengajaran lainnga Beberapa
manfaat buku pelajaran, diantaranya adalah:
1) Buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikikarena

disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.

#’supriadi,Anatomi Buku Sekolah di Indonesia; Problematikaila&mn, Penyebaran dan
Penggunaan Buku Pelajaran, Buku Bacaan dan Bukw8rifyY ogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2000), him. 1-2

28 Nugroho,Pendidikan Indonesia: Harapan, Visi, dan Strati€Yiogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 69

2 Departemen Pendidikan Nasior@p., Cit, (Jakarta: Pusbuk, 2005), him. 1
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2) Buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam nieretu
metode pengajaran.

3) Buku pelajaran memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengulangi pelajran atau mempelajari pelajaran.baru

4) Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahurkuiaya
dan bila direvisi dapat bertahan dalam waktu yanggl

5) Buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajarakedas yang
berurutan, sekalipun guru berganti.

6) Buku pelajaran yang uniform memberi kesamaan meaigen
bahan-bahan standar pengajaran.

7) Buku pelajaran memberi pengetahuan dan metodeajangng

lebih mantap bila guru menggunakannya dari tahutatxen®

C. Standar Penilaian Buku Ajar PAI

Berbagai hasil studi menunjukkan bahwa buku pelajasangat
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar si8gar. keberadaan buku
pelajaran yang digunakan di sekolah dapat efekbfuki menunjang
pencapaian kompetensi dan bermakna terhadap prestaigr, maka buku-
buku pelajaran harus memenuhi standar mutu.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, bahwa atapenilaian
buku pelajaran meliputi: materi, penyajian, bahdsa keterbacaan dan
grafika>?

Berikut ini akan dikemukakan aspek-aspek dan irtdikgang dinilai
pada buku pelajaran pokok SLTP sebagaimana ditaandklam Petunjuk
Teknis Penilaian Buku Pelajaran SLTP Proyek Pengegen Buku dan
Minat Baca.

Dari aspek isi, diantaranya: 1). Memuat sekurangukgnya bahan

pelajaran minimal yang bersangkutan untuk masingimgatingkat, 2).

%0 Nasution,Teknologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 103.
31 ki
Ibid
32 Departemen Pendidikan Nasior@iandar Penilaian Buku Pelajarar{Jakarta:
Pusbuk, 2003), him. 10.
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Penyajian materi harus konsisten dengan bidang ytang sejenis untuk
tingkat pendidikan yang sama, 3). Cakupan matajgrala harus relevan
dengan lingkup dan urutan materi yang tercantunandakurikulum, 4).
Benar ditinjau dari segi ilmu pengetahuan yangdregkutan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, 5). Sesuai demmmakembangan
IPTEK, 6). Pertanyaan harus disesuaikan dengamrmiai& dan contoh
(dengan atau tanpa jawaban) yang dirancang untuknb@o®u proses
pembelajaran dan tes kemajuan siswa, 7). Inforrgasg diambil dari
sumber lain harus disertai penjelasan, 8). Untuskkelas akhir, isi buku
harus disertai indeks dan daftar yang dianggap upefl). Wajib
mencantumkan daftar pustaka.

Aspek penyajian meliputi; 1). Ancangan yang dipadaiam buku
harus menunjukkan ancangan yang disarankan kunku®). Lingkup dan
urutan harus dirancang secara logis, mulai dariysisg lazim bagi siswa,
baru kemudian diikuti oleh subjek yang baru, korkpledan abstrak, 3).
Saling memperkuat dengan bahan kajian yang tedaillenarik minat dan
perhatian siswa, 5). Menantang dan merangsangtaedieik untuk terus
mempelajari bahan kajian pelajran yang begsangkuianPenyampaian
termasuk penataan bahan pelajaran dan sistematikdigan mengacu pada
berbagai aspek kemampuan dan tingkat perkembarigam, s7). Dalam
buku harus terdapat hierarki penyajian yang jekas kbnsisten ( misalnya:
bab, subbab, dan juddf).

Dari aspek bahasa meliputi; 1). Menggunakan balagdanesia
yang baik dan benar, 2). Bahasa yang digunakamdailgu harus relevan
dengan pemakai, mudah dipahami, sesuai dengan kmmaambahasa
mereka dalam hal: kosakata (istilah, pilihan kadan ejaan), struktur
kalimat, dan pengaturan alinea, 3). Menggunakaragsmhndonesia yang

mampu meningkatkan kematangan dan perkembangaa, d3wBerkenaan

3 Supriadi,Op., Cit, him. 218
34 [bid., hlm. 219
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dengan pengalihan huruf, buku harus menggunakamslitexasi yang
dibakukan®

Aspek grafika yang perlu diperhatikan adalah sebbgakut; 1).
llustrasi (dancaptionfniya) harus mendukung isi teks, jelas, dan mudah
dimengerti, 2). Pemakaian warna harus sesuai dekghuatuhan (efisien
dan ekonomis), 3). Hubungan khusus antara teksasleiigstrasi harus
konsisten, 4). Ukuran huruf dan ukuran set hargsiadedengan usia dan
pengalaman pembaca (11-12pts), 5). Panjang lang gasuai adalah 26-50
ems (tergantung pada ukuran set huruf), 6). Jarékyang sesuai adalah 1-
1,5 (misalnya 20/24 pts sampai 20/30 pts), 7). "kupouku yang sesuai
tergantumg pada ukuran pres, misalnya A4, A5, Bjaown quarto’®

Dan yang terakhir adalah dari segi keamanan ydRkniSesuai dan
tidak bertentangan dengan Pancasila, UUD 1945 kd&tapan MPR, 2).
Sesuai/tidak bertentangan dengan kebijakan perabrint3). Tidak
bertentangan dengan hukum, peraturan, dan etikg paraku, 4). Tidak
menimbulkan pertentangan antaragama, suku, semdisitr budaya
setempat’

Sedangkan dalam bahan ajar atau materi pembelajaran
(instruksional) sacara garis besar terdiri darigegmhuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka ayaic standar
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terpenecis-jenis materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, Kongeinsip, prosedur),
keterampilan dan sikap atau nilai.

1) Materi fakta adalah nama-nama obyek, peristivaaejdambang, nama
tempat, nama orang, dan lain sebagainya.
2) Materi konsep adalah pengertian, definisi, ciri &y komponen, atau

bagian suatu obyek.

% [bid,.
% |bid.,
57 Ibid., him. 220
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3) Materi prinsip adalah dalil, rumus, adagium, pastuteorema atau
hubungan antar konsep yang menggambarkan “jika..amak

4) Materi jenis prosedur adalah materi yang berkergemgan langkah-
langkah secara sistematis atau berurutan dalam erjakgn suatu
tugas>®

Sedangkan prinsip yang perlu diperhatikan dalanyysman bahan
ajar atau materi pembelajaran meliputi prinsip vatesi, konsistensi, dan
kecukupan.

Prinsip relevansi artinya keterkaitan materi perajagan hendaknya
relevan atau ada kaitan atau ada hubungan dengzcap@ean standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, dmpetensi yang
diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal faktakammateri yang
diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan.

Prinsip Konsistensi artinya keajekan. Jika kompstefasar yang
harus dikauasai siswa empat macam, maka bahagaajgrharus diajarkan
juga harus meliputi empat macam. Misalnya kompetdasar yang harus
dikuasai siswa adalah pengoperasian bilangan yaigputi penambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Prinsip Kecukupan (adequasi) artinya materi yan@jadkan
hendaknya cukup memadaidalam membantu siswa mexigk@spetensi
dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlaldilge dan tidak boleh
terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurangnhantu mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, gkkalt banyak akan
membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perluukun
mempelajariny&?

Dedi Supriadi mengemukakan bahwa penilaian kualibagu
pelajaran pelengkap meliputi: aspek isi atau salgtdahasa, grafika dan
keamanan nasional. Aspek isi atau materi harus redrapkan a)

mendukung isi pokok bahasan yang meliputi kesesudgagan kurikulum;

3 Departemen Pendidikan Nasiorfadgdoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar
(Jakarta, Dirjend, Pendidikan Dasar dan Menenga®6, him. 4
% |bid, halaman 6-7
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b) kebenaran dan kelengkapan materi yang melipomisép, isi pokok
bahasan , istilah, lambang dan notasi, contohiktsiuasi; c) organisasi atau
sitematika; d) penyajian menarik dari sederhanak&epleks, mudah
dipahami serta mendorong keaktifan siswa untukikderflan belajar; e)
tatakrama penulisan dan kepustak&an.

Aspek bahasa yang harus diperhatikan meliputi pafalgentuk dan
pilihan kata, penggunaa istilah, struktur kalimanhdejaan. Adapun aspek
grafika yang harus diperhatikan adalah: tipogrgnié huruf, korp, spasi,
lebar susunan, bentuk susunan atau kolom aksentwas letak (pola,
margin keseimbangan, dan kesesuaian); kualitask ciarataan tinta,
kerapatan cetak dan cetakan tembus); kualitas fe=ayan (pengeleman,
jahitan, lipatan, dan pemotongan); ilustrasi (jedmya tarik, dan anatomi);
perwajahan sampul (daya tarik, tipografi dan ilsd; ukuran buku;
kesesuaian jenis kertas dan kesesuain jenis lsatagul.

Sedangkan aspek keamanan nasional yang harusatiparhadalah
isi buku pelajaran PAI tersebut tidak bertentangamgan: a). Pancasila; b).
UUD 1945; c). GBHN; d). Hukum, peraturan yang Hearladan etika
masyarakat; SARA®

0 Supriadi,OP., Cit, him. 176-177
*!lbid, him. 178-180
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